BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuaditatif. Penelitian kuaditatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti padas kondisi obyek yang alamiah (Ummah, 2019), (sebagad
lawanyas adaldah eksperimen) dimanas penulis adadah instrumen kunci.
Penelitian  kuaditatif adadah penelitian yang tidak menggunakan
perhitungan. Adau disebut penelitian ilmiah yang menekankan padas
hakikat sumber data. Penelitian kuaditadif bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganadisis sikap, keyakinan, persepsi, fenomenas, peristiwa;, aktivitas
sosiad, dan pemikiran individu dan kelompok orang. Jenis penelitian yang
dipilih adadah studi kasus kasenas penelitian ini menggunakan pendekatan
kuaditatif dan termasuk studi kasus. Hasil penelitian ini adadah anadisis
deskriptif berupas bahasas tulis atau lisan dasi perilaku yang diamadi,
terutamas yang berkadtan dengan keadaan dan kondisi yang dialami siswas
SDN 2 Ngawven.
B. Subjek Penelitian

Sumber informasi (informan) adadah orang-orang yang dijadikan
sumber untuk memperoleh informasi-informasi tentang penelitian. Padas
penelitian ini, kriteria; informan adadah kepadas sekolah, guru kelas, bidang
kurikulum dan pesertas didik kelas rendah. Lokasi dadam penelitian ini
beradas di salah satu sekolah di Kabupaten Blora;, yadtu Sekolah Dasas
Negeri 2 Ngawen yang terletak di Jl. Raya: Ngawen No. 304, Sasidoyo,
Ngawen, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, Jawas Tengah. Penelitian
ini dilakukan di kelas 111 dengan jumlah pesertas didik 38.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempad penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasas Negeri 2 Ngawen
yang tepatnyas terletak di JI. Rayas Ngawen No. 304, Sasidoyo, Ngawen,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, Jawas Tengah. Waktu penelitian
dilaksanakan padas bulan Januasi s/d Maset 2025.



D. Sumber Data
Dadas adadah informasi tentang apas yang diketahui, dipertimbangkan
atau diharapkan. Atau faktas yang dijelaskan oleh angkas, simbol, kode, dan
ladn- ladn. Dadas survei dikumpulkan baik meladui aldat pengumpulan dada;,
observasi, wawadncasa, maupun dokumentasi data. Sumber dafas dalam
penelitian ini yadtu suatu objek dadsi manas asad datas yang dapas diperoleh.
Adapun duas sumber yang digunakan penuli dadam penelitian ini dibagi
menjadi 2, yadtu :
1. Dadas Primer
Dadas primer ialah datas atau informasi yang diperoleh tangan
pertamas yang dikumpulkan secatas langsung dasi sumbernya. Untuk
memperoleh datas primer ini, peneliti mengumpulkan datas yang
dibutuhkan secasas langsung. Dadas yang digunakkan dadam penelitian ini
yadtu data; hasil observasi, wawancasras dan okumentasi. Data-datas
dadam penelitian ini diperoleh langsung dasi kepadas sekolah, guru kelas
I11, Bidang kurikulum dan siswas kelas I11 di SD Negeri 2 Ngawen.
2. Dadas Sekunder
Dadas sekunder adadah informasi yang dikumpulkan dasi banyak
orang untuk tujuan tertentu dan dapat digunakan untuk berbagad
penelitian. Oleh kasenas itu, datas sekunder adadah dadas yang sebelumnyas
adas atau diperoleh secasas tidak langsung dadi peneliti berupas buku-buku,
dokumen sekolah, dan astikel-adstikel yang berkadtan dengan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuad dengan bentuk penelitian yang digunakan yadtu penelitin
kuaditatif, makas teknik pengumpulan datas yang peneliti gunakan dadam
penelitian ini antasas ladn:
1. Observasi (Pengaimadan)
Observasi merupakan pencatatan dan pengamadan secasas sistemadis
terhadap fenomenas yang sedang diselidiki. Menurut Maddasis, metode

observasi adadah hasil dasi tindakan jiwas yang positif dan cermat untuk



mengenadi adanyas stimulus tertentu yang diinginkan, atau keadaan atau
fenomenas sosial secaras sadar dan sistemadtis sertas gejala-gejadas
psikologis meladui pengaimadtan dan pencadatan.

Ini adadah hasil dasi studi yang khas yang diamadi peneliti adadah
bagaimanas Implementasi pendidikan kasakter dalam program 5S
(Senyum, Sadam, Sapa, Sopan dan Santun) Siswas kelas 111 di SDN 2
Ngawen dan waktu observasi tersebut padas bulan November 2025 dan
dasi hasil observasi tersebut masih banyak anak-anak yang belum
terbiasas menerapkan program 5S , adapun faktor pendukung dan
penghambadnyas jugas yang membuat program tersebut tidak berjadan
dengan badk dan sesuad hasrapan . Setelah di datas yang terkumpul diolah
dan dianadisis secasas deskriptif dan kuaditatif. Astinyas, menyagjikan dadas
rinci dan melakukan interpretasi teoretis untuk penjelasan dan
kesimpulan yang tepad.

. Wawancadas

Wawancasas atau interview merupakan sebuah metode yang
dilakukan dengan beberapas komunikasi dengan sumber datas meladui
diadog lisan secadas langsung atau tidak langsung (tanyas jawad). Fasdani
et ald., n.d. menjelaskan bahwas wawancasas ialah percakapan yang
bertujuan. Dimanas percakapan ini dilakukan oleh duas pihak,
pewawancasas yang mengajukan pertanyaan (interviewer) dan
pewawadncasas yang menjawad pertanyaan (interviewee). Dadam had ini
peneliti menerapkan metode wawancasas langsung kepadas subjek
informan yadtu kepadas sekolah Bapak Siswoyo S.Pd, guru kelas 11 Ibu
Dwi Agus Cahyawadi S.Pd.Sd, dan anak kelas Ill, wawancasas dengan
kepadas sekolah berlangsung padas tanggad 4 November 2024 dengan guru
kelas 111 padas tanggad 4 November 2024,

Hasil wawancasas tersebut bahwasanyas program 5S yang adas di
sekolah hasus seladu diingatkan dan di contohkan supayas anak-anak
terbiasas dengan prograsm tersebut maupun dilingkungan sekolah atau

lingkungan masyasakad. Untuk mempercepat proses wawadcadsas peneliti



jugas menggunakan wawancasaswawancasas tidak berstruktur, yadtu
wawadncasas dengan pertanyaan bebas (pertanyaan langsung tanpas
daftas yang ditentukan).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan, pencatatan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi atau datas dadam bentuk
dokumen. Dokumentasi bertujuan untuk menyediakan bukti, referensi,
atau informasi yang dapat digunakan kembadi padas waktu tertentu.
Istilah ini sering digunakan dadam berbagad bidang, seperti penelitian,
pendidikan, administrasi, dan teknologi informasi. Penelitian ini, peneliti
meneliti bendasbendas tertulis seperti buku, jurnad, dokumen, dan aturan.
Seladn itu, dadam asti luas, dokumen dapat berupas peninggadan,
seperti prasasti, bukan hanyas lisan. Dadtas ini digunakan sebagad penguad
dasi hasil observasi peran guru meladui program 5S (Senyum, Sadam,
Sapa, Sopan dan Santun) terhadap pendidikan karakter pesertas didik
kelas Il di SDN 2 Ngawen. Dokumen yang digunakan dadam penelitian
ini contohnyas seperti kondisi sekolah, letak geografis sekolah data-dadas
yang berkaitan dengan sekolah tersebut, sertas foto-foto padas saat
kegiatan belajar mengajasr pesertas didik dan foto-foto padas saad
penelitian berlangsung.
F. Teknik Analisis Data
Anadisis data; merupakan suatu proses mengatur dan menyortir
datas ke dadam unit dasasr pola, kategori, dan deskripsi untuk membantu
anda; menemukan topik dan menyarankan hipotesis kerjas dengan datas
Pengelolaan dadas atau anadisis datas merupakan langkah yang sangat
penting dan penting. Had ini kafrenas datas diolah dan digunakan dadam
penelitian untuk dapat disimpulkan kebenaran yang diinginkan. Dadam
menganadisis datas ini, penulis jugas menggunakan teknik anadisis deskriptif
kuaditatif. Gunakan teknik ini untuk mendeskripsikan datas kuaditasif yang
diperoleh dasi hasil metode pengumpulan data. Menurut Ummah (2019)
proses anadisis datas kuaditasif adalah sebagad berikut:



1. Cadat apas yang dibuadt dasi catatan lapangan dan diberi kode sehinggas
dapadt melacak sumber datanyas.
2. Mengumpulkan, mengurutkan, mengklasifikasikan,  mensintesis,
membuad ringkasan, dan membuad indeks.
3. Memberi maknas padas kategori data, mencasi polas dan hubungan |,
menemukannyas, dan berpikir dengan membuad pertanyaan umum.
Prosedur anadisis datas yang digunakan yadtu sebagad berikut:
1. Reduksi Dadas
Reduksi dadas adadah proses pemilihan dan pemusatan perhatian
padas suatu had. Reduksi datas dapad diastikan sebagad tahap di dadam
merangkum, memilih had yang pokoknyas sajas dan memusatkan padas
had yang pentingnyas saja. Dasi datas yang telah direduksi makas dapad
digambaran dengan lebih jelas dan akan memudahkan untuk
melakukan pengumpulan dadas selanjutnya. Sertas pemusadan perhatian
reduksi dadas disini ialah bagaimanas peran guru dadam pendidikan
kasrakter pesertas didik meladui program 5S di SD Negeri 2 Ngawen.
2. Penyajian Dadas
Langkah vyang dilakukan setelah datas direduksi adadah
memapaskan dadas atau menyajikan data. Pemapasran atau penyajian
datas dilakukan merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan akan adanyas penasikan kesimpulan dan
pengasmbilan tindakan. Dadas yang disajikan semuanyas dirancang untuk
menggabungkan informasi tersusun dadam bentuk yang telah dibuat
berdasarkan pemahaman Kkitas sendiri. yadtu seperti pedoman
wawancadas Kitas dengan kepadas sekolas, guru kelas 111, dan anak-anak
kelas I11.
3. Penasikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penasikan kesimpulan atau verifikasi datas adadah hasil penelitian
yang menjawadb fokus penelitian berdasarkan dasi hasil anadisis datas
yang telah dilakukan. Setelah data-datas diverifikasi makas datas hasil

penelitian dapat dibuat kesimpulan dadasm bentuk deskriptif sesuad



dengan pedoman padas kajian penelitian. Penarikan kesimpulan dadas
iadah setelah kitas sudah melaksanakan wawancasas kepadas kepadas
sekolah, guru kelas Ill, dan anak anak kelas Ill, makas kitas dapat
mengetahui bagadimanas peran guru dalam pendidikan karakter meladui
program 5S di kelas 11l SDN 2 Ngawen dan kitas bisas menyimpulkan
apakah sudah terlaksanas dengan baik atau belum.
G. Uji Keabsahan Data
Untuk memperoleh dadas secasas ilmiah, perlu dilakukannyas teknik
keabsahan datas dadam penelitian. Sadah satu casas yang dapad dilakukan
adalah dengan proses triangulasi, yadtu teknik pemeriksaan keabsahan
datas yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luas datas tersebut yang
digunakan untuk keperluan pengecekan atau sebagad pembanding terhadag
datas tersebut. Teknik keabsahan data; dapat dilakukan dengan
menggunakaan triangulasi teknik dan sumber dada. Triangulasi teknik dan
sumber datas merupakan teknik pengumpulan dadas ketikas seorang peneliti
menggunakan casas mengumpulkan datas yang berbedas dengan tujuan
memperoleh datas yang sama. Dadam penelitian ini, peneliti meggunkan
teknik pengumpulan sumber dafas yang diantaranyas yaitu observasi,

wawancadas dan dokumen untuk sumber dadas yang samas.



